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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review/SLR) terhadap studi-
studi terkait digital marketing pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sulawesi Utara yang
dipublikasikan dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir (2018-2025). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi tren penelitian, karakteristik metodologis, serta fokus strategis yang berkembang dalam studi-
studi tersebut. Delapan kategori analisis digunakan dalam kajian ini, yakni: Analisis Bibliografi, yang
menunjukkan puncak jumlah penelitian terjadi pada tahun 2022 (7 studi), kemudian menurun pada 2023 (3 studi)
dan naik kembali pada 2024, serta memperlihatkan bahwa mayoritas artikel diterbitkan pada jurnal berindeks
SINTA 6, disusul SINTA 5 dan SINTA 4; Area Penelitian, yang didominasi wilayah Manado dan Minahasa;
Fokus Industri, yang paling banyak diteliti adalah industri kuliner dan aneka industri; Desain Penelitian, dengan
dominasi pendekatan kuantitatif asosiatif dan kualitatif deskriptif; Alat Analisis, yang paling sering digunakan
adalah analisis naratif dari hasil wawancara serta analisis regresi; Metode Pengumpulan Data, didominasi oleh
penggunaan kuesioner dan wawancara; dan Implementasi Strategi, di mana sebagian besar studi membahas
penerapan digital marketing secara umum, disusul oleh fokus pada pemasaran media sosial dan content marketing.
Temuan ini memberikan pemetaan awal yang penting untuk memahami arah dan karakteristik penelitian digital
marketing pada UMKM di Sulawesi Utara, serta dapat menjadi landasan bagi penelitian dan kebijakan lebih lanjut
yang kontekstual dan aplikatif.

Kata kunci: systematic literature review, digital marketing, UMKM, Sulawesi Utara, strategi pemasaran
digital

1. PENDAHULUAN

Meskipun digital marketing telah menjadi praktik umum dalam dunia bisnis modern, secara
akademik, bidang ini masih membutuhkan eksplorasi konseptual dan empiris yang lebih
mendalam. Literatur kontemporer menunjukkan bahwa teori-teori pemasaran konvensional
belum sepenuhnya mencerminkan kompleksitas interaksi digital yang ditandai oleh keterlibatan
konsumen secara real-time, personalisasi berbasis data, dan pengaruh algoritma platform digital
(Kannan & Li, 2017; Lamberton & Stephen, 2016). Leeflang et al. (2014) turut menegaskan
bahwa meskipun strategi digital marketing telah diadopsi secara luas, masih terdapat
kekurangan dalam pengembangan model teoritis dan metodologi yang sesuai dengan
karakteristik lingkungan digital.

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya basis ilmiah digital marketing dengan fokus pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di Sulawesi Utara, melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini memungkinkan pemetaan
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tematik, identifikasi celah pengetahuan, serta penyusunan agenda riset masa depan yang
sistematis dan terarah (Snyder, 2019). Fokus pada UMKM menjadi penting karena sebagian
besar studi sebelumnya lebih banyak menyoroti perusahaan besar atau wilayah metropolitan
seperti Jakarta dan Surabaya (Reibstein, 2019). Analisis berbasis konteks lokal juga
berkontribusi dalam memahami peran faktor budaya, sosial, dan infrastruktur dalam
memengaruhi efektivitas pemasaran digital (Dwivedi et al., 2021).

Pemilihan konteks Sulawesi Utara bukan tanpa alasan. Provinsi ini mencatat pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,1% pada tahun 2023, sedikit di atas rata-rata nasional (BPS Sulawesi Utara,
2024), dengan lebih dari 90% unit usaha merupakan UMKM (Dinas Koperasi dan UKM
Sulawesi Utara, 2023). Meskipun demikian, tingkat adopsi teknologi digital di kalangan
UMKM di wilayah ini masih rendah; hanya sekitar 23% yang aktif menggunakan platform
digital untuk keperluan pemasaran (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Data ini
menunjukkan adanya potensi besar sekaligus tantangan yang signifikan dalam transformasi
digital sektor UMKM di Sulawesi Utara.

Dari sisi literatur, terdapat ketimpangan geografis yang mencolok. Studi-studi digital marketing
UMKM di Indonesia masih terkonsentrasi di wilayah Jawa dan Sumatera, dengan sedikit
perhatian pada kawasan timur seperti Sulawesi Utara (Putra & Utami, 2022). Akibatnya,
dinamika lokal dan tantangan spesifik yang dihadapi UMKM di daerah perifer belum banyak
terungkap dalam literatur akademik. Penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan
tersebut dengan menyajikan analisis yang lebih kontekstual dan inklusif.

Selain itu, pendekatan Systematic Literature Review masih jarang digunakan dalam studi digital
marketing UMKM di Indonesia. Sebagian besar studi sebelumnya mengandalkan survei
kuantitatif atau studi kasus yang bersifat fragmentaris (Kitchenham, 2004; Snyder, 2019).
Penelitian ini menekankan pentingnya sintesis literatur yang komprehensif untuk
mengidentifikasi tren, tantangan, strategi, serta peluang riset di masa depan. Dengan demikian,
studi ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga menawarkan wawasan
praktis untuk meningkatkan efektivitas pemasaran digital di kalangan UMKM, khususnya di
wilayah yang masih kurang terjangkau oleh penelitian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tren Penelitian Digital Marketing

Di Indonesia, perkembangan studi tentang digital marketing dalam konteks Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan peningkatan yang pesat dalam satu dekade
terakhir, seiring dengan akselerasi transformasi digital nasional. Pemerintah Indonesia melalui
program seperti Gerakan Nasional Literasi Digital (Kominfo, 2021) dan UMKM Go Digital
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2022) mendorong UMKM untuk mengadopsi teknologi
digital, termasuk strategi pemasaran berbasis internet. Perkembangan ini tercermin dalam
meningkatnya jumlah publikasi akademik yang menyoroti digitalisasi sektor UMKM.
Penelitian awal di Indonesia umumnya berfokus pada adopsi teknologi digital oleh UMKM.
Rahayu dan Day (2015) menjadi salah satu pionir yang mengkaji determinan adopsi e-
commerce oleh UMKM di Indonesia, menemukan bahwa faktor-faktor seperti kesiapan
organisasi, tekanan kompetitif, dan dukungan eksternal menjadi penentu utama. Studi ini
kemudian mendorong banyak penelitian lanjutan yang memperdalam aspek kesiapan teknologi
(technology readiness) dan kemauan adopsi di kalangan pelaku UMKM (Susanti & Widodo,
2018; Fatimah et al., 2020).
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Seiring waktu, tren penelitian bergeser dari isu adopsi ke pemanfaatan platform digital tertentu,
terutama media sosial. Studi-studi seperti yang dilakukan oleh Darma et al. (2021) dan Sari dan
Nugroho (2022) menyoroti pentingnya penggunaan Instagram, Facebook, dan WhatsApp
sebagai media promosi utama bagi UMKM. Darma et al. (2021) bahkan menemukan bahwa
75% UMKM responden di Bali menganggap media sosial sebagai saluran pemasaran yang
lebih efektif dibandingkan pemasaran konvensional.

Selain itu, muncul juga tren yang mengeksplorasi strategi konten dan engagement pelanggan di
platform digital. Studi oleh Nizar et al. (2021) menunjukkan bahwa konsistensi dalam
mengunggah konten, keaslian produk, serta interaksi dua arah dengan konsumen melalui fitur
komentar dan pesan langsung menjadi faktor kunci keberhasilan kampanye digital marketing
UMKM. Dalam konteks ini, pendekatan content marketing (Pulizzi, 2014) dan relationship
marketing berbasis media sosial (Nguyen et al., 2021) menjadi semakin relevan diadopsi dalam
kerangka kerja UMKM di Indonesia.

Namun, terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada UMKM di
Pulau Jawa, terutama di kawasan Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Studi-studi seperti yang dilakukan oleh Septiani dan Handayani (2020) dan Andriyani (2022)
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian berasal dari kota-kota besar di Jawa,
dengan sedikit perhatian terhadap daerah di luar Jawa seperti Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa
Tenggara. Kesenjangan ini menandakan adanya bias geografis dalam penelitian dan menjadi
salah satu area yang perlu diatasi dalam studi-studi berikutnya.

Dari sisi metodologi, penelitian tentang digital marketing UMKM di Indonesia umumnya
masih menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei. Pendekatan kualitatif seperti studi
kasus atau grounded theory relatif lebih jarang digunakan (Putra & Astuti, 2022). Begitu juga,
penggunaan metode Systematic Literature Review (SLR) masih sangat terbatas, padahal
metode ini berpotensi besar dalam memberikan sintesis dan arah penelitian yang lebih
sistematis dan komprehensif (Snyder, 2019).

Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor penghambat digitalisasi UMKM di Indonesia
masih sangat kompleks, mulai dari rendahnya literasi digital (Purwaningsih, 2020),
keterbatasan infrastruktur internet di daerah (BPS, 2023), hingga keterbatasan akses
pembiayaan untuk investasi digital (Uli et al., 2024). Oleh karena itu, selain mendorong adopsi
teknologi, diperlukan juga pendekatan kebijakan yang holistik untuk mempercepat transformasi
digital sektor UMKM di seluruh wilayah Indonesia.

Dengan demikian, tren penelitian digital marketing UMKM di Indonesia menunjukkan
dinamika yang berkembang dari isu adopsi teknologi menuju optimalisasi strategi digital,
namun masih terdapat tantangan serius terkait ketimpangan wilayah, keterbatasan metodologi,
dan perlunya pendekatan interdisipliner yang lebih kaya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Systematic Literature Review untuk
meninjau literatur yang relevan berdasarkan penelitian sebelumnya. Metode yang digunakan
adalah meringkas, menganalisis, dan mensintesis sekelompok literatur yang terkait dengan
topik penelitian (Xiao & Watson, 2019; Qurtubi et al., 2022; Dewinatalia & Irwansyah, 2022).
Pencarian dan evaluasi literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar. Pencarian artikel
kemudian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang terdiri dari kombinasi kata kunci
tersebut - “sulawesi utara”, “[Kota/Kabupaten di Sulawesi Utara]”, “UMKM?”, “usaha kecil”,
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“digital marketing”, “social media marketing”, “pemasaran digital”, “pemasaran media sosial”,
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“internet marketing”, “online marketing”, “pemasaran online”, “[Merek UMKM di Sulawesi
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Utara]”, “facebook marketing”, “instagram marketing”, “tiktok marketing”. Pencarian literatur
dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang ditunjukkan pada Gambar 1 di bawabh ini.

Pencarizn artikel jurnal vang terdapat pada
Google Scholar, dengan batasan periode 7
tahun terakhir dan mengpgunakan kata-kata

kuned yang sesuai dengan penelitian

_ _ ) ) Artike] vang tidak sesuai kriteria
Hasil pencanian yang didapatkan untuk di- | (artikel dengan objek tidak sesuai,

screening (n=1.340) lokeasi tidalk sesuai, bulcan artikel

l jurnal), dieliminasi.

Eligibility pencarian yang didapatlan untuk 'ﬂﬁﬂk&l yang hdal' memenuhi syarat

di-screening (n = 43) | (artikel yang tidak menggunakan

metode ilmiah), dieliminasi.

l

Artikeel yang masuk dalam proses analizis

(2=18)

Gambar 1. Langkah Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic Literature Review)

4. HASIL DAN DISKUSI

Bagian ini menggunakan hasil tahapan tinjauan literatur sistematis terhadap 18 literatur terpilih,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Artikel-Artikel Yang Dipilih Masuk Dalam Proses Analisis

Kode Judul Penulis (Tahun)

Pengaruh Digital marketing, Loyalitas Konsumen Dan Brand Mokoasow  of  al

Al | Reputation Terhadap Volume Penjualan Produk Gula Aren di & '

. (2025)

Desa Tombolikat
Penguatan Strategi Pemasaran Digital Pada UMKM Wisata .

A2 Kuliner di Kota Tomohon Wuisan et al. (2024)
Peran inovasi Produk Dalam Memediasi Digital marketing

A3 | Terhadap Kinerja Pemasaran Pada Pelaku Usaha Mebel di Desa | Raintung et al. (2024)
Leilem Kabupaten Minahasa
Peranan Transformasi digital Pada Keberlangsungan Usaha

A4 UMKM di Kota Manado Saerang et al. (2024)
Social Media dan Content Marketing Strategi Untuk Membentuk

A3 Brand Awareness Produk UMKM Kimbap Jo di Manado Purnomo et al. (2024)
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Kode Judul Penulis (Tahun)
The Influence of Social Media Marketing On Purchase Decision
A6 | Through Brand Awareness of Local Brand Sulawesi Utara Cap | Bonaldy et al. (2023)
Tikus 1978
Digital marketing Ecosystem Perspective of Regional Featured
AT Product in North Sulawesi Province, indonesia Paendong et al. (2023)
Pemanfaatan Digital marketing Dalam Meningkatkan Pembelian .
A8 Konsumen Pada Rumah Makan Bryan’s Chicken Bitung Tabita ctal. (2023)
Analisis Digital marketing Terhadap Revisit Intention Pada Objek
A9 Wisata di Kota Tomohon Sulawesi Utara Poluan etal. (2022)
Implementasi Pemasaran Digital Sebagai Sarana Pengembangan
A10 | Bisnis UMKM Untuk Meningkatkan Penjualan Produk Unggulan | Moningka et al. (2022)
Daerah
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui .
All Digitalisasi Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kota Manado Onibala (2022)
Peranan Digital marketing Dan Layanan Online Food Delivery
A12 [ Terhadap Peningkatan Penjualan Usaha Kuliner Tinutuan di Kota | Saerang et al. (2022)
Manado
Al3 The Effect _of Socqu Media Maijketmg Towards The Revenue of Sondakh et al. (2022)
Small Medium Business Enterprise
Pengaruh Digital marketing di Era Pandemi Terhadap o
Al4 Pengembangan UMKM di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara Kusniadi (2022)
Pengaruh Digital marketing, Kualitas Produk Dan Emosional
AlS Terhadap Kepuasan Konsumen Pinky Kitty Shop Tondano Imelda etal. (2022)
Impact of Social Media Marketing Towards Business Performance
Al6 of MSMEs in Manado During Covid-19 Pandemic Joseph et al. (2020)
Analyzing The Utilization of Digital marketing in MSME’s (Micro
A17 | Small To Medium Enterprise) At Manado City, North Sulawesi ;l"zaglfggl;udung et al
Province)
Digital marketing Analysis SME: A Case Study in Pusat
Al8 | Pengembangan Kewirausahaan LPPM  Universitas Sam | Mongkau et al. (2019)
Ratulangi

Terdapat enam bagian pembahasan. Bagian pertama adalah analisis bibliografi, diikuti oleh area
penelitian. Bagian ketiga adalah fokus industri, diikuti alat analisis dan metode pengumpulan
data. Bagian terakhir membahas tentang strategi implementasi.

4.1.  Analisis Bibliografi

Distribusi artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai digital marketing
pada UMKM di Sulawesi Utara masih relatif terbatas dan belum stabil dari segi kuantitas.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, pada tahun 2019 terdapat 2 artikel yang relevan,
menurun menjadi 1 artikel pada 2020, dan tidak ditemukan publikasi serupa pada 2021. Kondisi
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ini mencerminkan bahwa sebelum 2022, tema digital marketing UMKM belum menjadi
perhatian utama dalam riset akademik di wilayah ini.

Lonjakan signifikan terjadi pada tahun 2022 dengan ditemukannya 7 artikel, kemungkinan
dipicu oleh percepatan transformasi digital pasca-pandemi COVID-19 serta meningkatnya
kesadaran akan pentingnya strategi pemasaran digital bagi kelangsungan bisnis UMKM
(Kominfo, 2021; Darma et al., 2021). Namun, tren ini tidak berlanjut secara konsisten. Tahun
2023 hanya menghasilkan 3 publikasi, disusul oleh peningkatan kecil pada 2024 dengan 4
artikel. Hingga April 2025, baru ditemukan 1 artikel, mengindikasikan bahwa meskipun
kesadaran meningkat, penelitian spesifik di Sulawesi Utara belum menjadi fokus utama
akademisi.

Temuan ini menandakan bahwa ketertarikan terhadap topik ini mulai tumbuh, namun masih
bersifat fluktuatif. Fenomena ini sejalan dengan pandangan Snyder (2019) yang menyatakan
bahwa bidang kajian baru sering menunjukkan pertumbuhan yang tidak linear, bergantung pada
berbagai faktor eksternal seperti dukungan kebijakan, tren industri, dan perubahan sosial. Oleh
karena itu, kajian ini menekankan perlunya kesinambungan dalam riset untuk membangun
dasar teoretis dan praktis yang lebih solid guna mendukung pengembangan strategi digital
marketing bagi UMKM di wilayah Sulawesi Utara.

M

—

2
1 1
-_—
2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 2. Tahun Publikasi

Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis terhadap 18 artikel yang dikaji dalam penelitian
ini, diketahui bahwa distribusi publikasi artikel mengenai digital marketing pada UMKM di
Sulawesi Utara tersebar dalam berbagai jenis jurnal dengan tingkat akreditasi yang bervariasi
(Gambar 3). Sebagian besar artikel, yakni 8 artikel (44,4%), dipublikasikan pada jurnal dengan
akreditasi Sinta 6. Jumlah ini menunjukkan bahwa topik digital marketing pada UMKM di
wilayah ini lebih banyak mendapatkan perhatian di jurnal-jurnal yang memiliki akreditasi pada
tingkat menengah ke bawah.

Selanjutnya, terdapat 4 artikel (22,2%) yang dipublikasikan di jurnal Sinta 5 dan 3 artikel
(16,7%) di jurnal Sinta 4. Proporsi ini mengindikasikan bahwa meskipun sudah terdapat
kontribusi dari jurnal dengan akreditasi yang lebih tinggi, dominasi jurnal Sinta 6 tetap
signifikan. Selain itu, satu artikel (5,6%) ditemukan dipublikasikan di jurnal nasional yang
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belum terakreditasi, satu artikel lainnya di jurnal internasional, serta satu artikel dipublikasikan
dalam prosiding tidak terakreditasi.

Prosiding Tidak Terakreditasi | 1
Jurnal Internasional | 1

Jurnal Nasional Tidak Terakreditasi || 1

sinTAc [ |
SINTAS I | 4
sINTA4 I | 3

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Gambar 3. Indeksasi Artikel Jurnal

Analisis terhadap sebaran indeks publikasi ini memperlihatkan bahwa literatur mengenai digital
marketing pada UMKM di Sulawesi Utara masih bertumpu pada sumber-sumber lokal dengan
akreditasi menengah ke bawah. Rendahnya jumlah publikasi di jurnal internasional
menunjukkan bahwa topik ini belum banyak dieksplorasi dalam konteks global, sehingga
membuka peluang besar bagi penelitian lanjutan untuk memperluas jangkauan publikasinya ke
tingkat internasional. Selain itu, adanya beberapa publikasi di jurnal tidak terakreditasi atau
prosiding menegaskan perlunya perhatian terhadap kualitas sumber referensi dalam penelitian-
penelitian berikutnya.

4.2.  Area Wilayah Penelitian

Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis yang dilakukan, diketahui bahwa distribusi
penelitian mengenai digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara tersebar di beberapa
wilayah utama. Dari total 18 artikel yang dikaji, Manado menjadi area yang paling dominan
dengan 10 artikel (55,6%) (Gambar 4). Ini menunjukkan bahwa Manado, sebagai pusat kota
dan perekonomian di Sulawesi Utara, menjadi lokasi yang paling banyak mendapatkan
perhatian dalam penelitian terkait penerapan digital marketing pada UMKM.

Selain Manado, daerah lain yang juga menjadi fokus adalah Minahasa dengan 3 artikel (16,7%)
dan Tomohon dengan 2 artikel (11,1%). Sementara itu, Bitung, Bolaang Mongondow, dan area
umum Sulawesi Utara masing-masing hanya tercatat dalam 1 artikel (5,6%). Sebaran ini
mengindikasikan bahwa studi mengenai digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara
masih belum merata, dengan sebagian besar konsentrasi penelitian berpusat di kawasan
perkotaan dan sekitarnya, sementara wilayah lain relatif kurang terjamah.
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Tomohon Bitung Bolaang
11% 5% Mongondow

Sulawesi Utara 5%
6%

Minahasa \ '
Manado
56%

17%
Gambar 4. Area Wilayah Penelitian

Analisis ini memperlihatkan adanya peluang besar untuk memperluas cakupan penelitian di
daerah-daerah lain di Sulawesi Utara. Dengan memperhatikan distribusi yang belum merata ini,
penelitian di masa depan dapat lebih fokus untuk menggali potensi UMKM di daerah yang
selama ini kurang tereksplorasi. Pengembangan kajian di wilayah-wilayah tersebut tidak hanya
akan memperkaya khazanah akademik, tetapi juga berkontribusi langsung dalam meningkatkan
kapasitas digital marketing bagi UMKM di seluruh wilayah Sulawesi Utara secara lebih merata.

4.3  Fokus Industri

Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis, penelitian-penelitian yang membahas digital
marketing pada UMKM di Sulawesi Utara menunjukkan variasi fokus terhadap berbagai sektor
industri. Seperti yang ditunjukkan Gambar 5, sektor kuliner mendominasi dengan jumlah 8
artikel (44,4%). Tingginya proporsi ini menunjukkan bahwa sektor kuliner menjadi bidang
yang paling banyak diminati dalam penelitian mengenai penerapan strategi digital marketing,
kemungkinan karena peran sektor ini yang vital dalam ekonomi lokal dan daya tariknya
terhadap inovasi pemasaran digital.

Selain kuliner, terdapat 6 artikel (33,3%) yang mengkaji beberapa industri secara bersamaan
dan dikelompokkan dalam kategori "aneka industri." Dalam kategori ini, penelitian biasanya
tidak hanya fokus pada satu jenis industri saja, melainkan menggabungkan berbagai sektor
UMKM seperti kerajinan, jasa, dan produksi kecil dalam satu analisis. Hal ini mengindikasikan
adanya pendekatan yang lebih umum dalam memahami penerapan digital marketing di
berbagai konteks UMKM, meskipun pendekatan ini berisiko mengaburkan karakteristik khusus
masing-masing industri.
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Gambar 5. Fokus Industri

Industri lain yang menjadi fokus penelitian adalah mebel, pariwisata, pertanian, dan ritel,
masing-masing hanya diwakili oleh satu artikel (5,6%). Rendahnya jumlah penelitian di sektor-
sektor ini menunjukkan adanya peluang besar untuk memperdalam kajian digital marketing
secara spesifik di industri-industri tersebut. Mengingat peran penting sektor-sektor seperti
pertanian dan pariwisata dalam ekonomi Sulawesi Utara, penelitian mendatang dapat diarahkan
untuk mengeksplorasi lebih dalam strategi digital marketing yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik tiap sektor.

4.5.  Alat Analisis

Dalam tinjauan literatur sistematis ini, terdapat variasi alat analisis yang digunakan dalam
penelitian-penelitian terkait digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara. Dari 18 artikel
yang dianalisis, mayoritas menggunakan pendekatan analisis regresi sebanyak 9 artikel (50%)
(Lihat Gambar 6). Dominasi analisis regresi ini menunjukkan bahwa banyak penelitian
berusaha untuk mengidentifikasi hubungan kuantitatif antara variabel-variabel yang berkaitan
dengan penerapan digital marketing, seperti hubungan antara penggunaan media sosial dan
peningkatan penjualan UMKM.

Selain itu, pendekatan analisis naratif digunakan dalam 7 artikel (38,9%). Penggunaan analisis
naratif mengindikasikan bahwa banyak penelitian mengandalkan metode kualitatif untuk
memahami fenomena, seperti pengalaman pelaku UMKM dalam mengadopsi strategi digital
marketing. Dengan analisis naratif, peneliti dapat mengungkapkan dinamika, tantangan, dan
praktik terbaik yang lebih bersifat deskriptif dan kontekstual, melengkapi pendekatan
kuantitatif yang lebih bersifat generalisasi.
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Sementara itu, hanya satu artikel (5,6%) yang menggunakan analisis jalur dan satu artikel
lainnya yang mengadopsi studi literatur sebagai alat analisis utama. Rendahnya jumlah
penggunaan metode ini memperlihatkan bahwa analisis jalur dan studi literatur masih belum
banyak dimanfaatkan untuk mengkaji strategi digital marketing pada UMKM di wilayah ini.
Ke depannya, penggunaan metode analisis yang lebih bervariasi, seperti pemodelan struktural
atau meta-analisis literatur, dapat menjadi peluang untuk memperkaya pendekatan dan
meningkatkan ketajaman hasil penelitian.

4.6. Metode Pengumpulan Data

Dalam tinjauan literatur sistematis ini, teridentifikasi berbagai metode pengumpulan data yang
digunakan oleh para peneliti dalam studi mengenai digital marketing pada UMKM di Sulawesi
Utara. Seperti yang diperlihatkan Gambar 7, dari total 22 penggunaan metode yang tercatat
(dengan catatan bahwa satu studi dapat menggunakan lebih dari satu metode), kuesioner
merupakan metode yang paling banyak digunakan, yakni pada 9 studi (40,9%). Ini
menunjukkan kecenderungan kuat untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
mengumpulkan data primer, sejalan dengan upaya untuk mengukur persepsi, perilaku, dan
efektivitas strategi digital marketing secara sistematis.

Selain kuesioner, metode wawancara juga menonjol, digunakan dalam 7 studi (31,8%).
Penggunaan wawancara ini mencerminkan kebutuhan untuk memperoleh data kualitatif yang
lebih mendalam tentang pengalaman, tantangan, dan pandangan pelaku UMKM terhadap
implementasi digital marketing. Adapun metode pengumpulan literatur digunakan dalam 3
studi (13,6%), sedangkan Focus Group Discussion (FGD) diterapkan dalam 2 studi (9,1%).
Sementara itu, pengumpulan data sekunder hanya tercatat digunakan dalam 1 studi (4,5%),
menandakan bahwa pendekatan ini masih relatif jarang dimanfaatkan dalam konteks penelitian
ini.
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Penelitian terkait digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara cenderung menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
Namun, penggunaan metode seperti FGD dan pengumpulan data sekunder masih terbatas,
membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut. Ke depan, kombinasi metode yang lebih
beragam, seperti triangulasi data dari wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis
data sekunder, dapat memperkaya kualitas penelitian dan menghasilkan pemahaman yang lebih
holistik terhadap dinamika digital marketing di kalangan UMKM

4.7  Implementasi Strategi Digital marketing

Hasil tinjauan literatur sistematis menunjukkan beragam strategi digital marketing yang
diimplementasikan oleh UMKM di Sulawesi Utara. Gambar 8 memperlihatkan bahwa
penerapan digital marketing secara umum merupakan yang paling dominan, ditemukan dalam
10 studi (45,5%). Ini menunjukkan bahwa banyak penelitian masih mengkaji digital marketing
dalam konteks yang luas, tanpa membatasi fokus pada satu bentuk strategi tertentu. Selain itu,
penerapan pemasaran media sosial juga menonjol, dengan 5 studi (22,7%) yang secara spesifik
menyoroti penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp sebagai alat
utama promosi dan interaksi pelanggan.

Strategi lain yang cukup banyak dianalisis adalah penerapan content marketing, yang muncul
dalam 4 studi (18,2%). Ini menandakan adanya kesadaran yang berkembang di kalangan
UMKM bahwa produksi konten berkualitas menjadi kunci dalam menarik dan
mempertahankan pelanggan di era digital. Sementara itu, strategi seperti digitalisasi (2 studi),
pemanfaatan aplikasi online delivery (2 studi), serta penerapan ekosistem digital marketing,
eWOM (electronic word of mouth), dan influencer marketing masing-masing hanya ditemukan
dalam 1 studi (4,5%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun konsep-konsep digital
marketing yang lebih spesifik dan modern mulai diperkenalkan, adopsinya masih terbatas
dalam konteks UMKM di Sulawesi Utara.
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Melihat kecenderungan ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi digital marketing
oleh UMKM di Sulawesi Utara saat ini masih berfokus pada pendekatan yang umum dan
berbasis media sosial. Penggunaan strategi yang lebih spesifik seperti eWOM, influencer
marketing, dan ekosistem digital marketing masih belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu,
penelitian dan program pendampingan ke depan perlu mendorong diversifikasi dan spesialisasi
strategi digital marketing, agar UMKM dapat memanfaatkan lebih banyak peluang dari
perkembangan teknologi digital secara lebih optimal.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis diatas, diperoleh hasil sebagai berikut:

l. Penelitian mengenai digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara masih
menunjukkan pola publikasi yang fluktuatif dan belum stabil dari tahun ke tahun,
mencerminkan adanya kesenjangan temporal yang perlu diatasi secara berkelanjutan.

2. Mayoritas publikasi berasal dari jurnal lokal dengan akreditasi menengah ke bawah, dan
sangat minim keterlibatan dalam jurnal bereputasi internasional, sehingga topik ini belum
banyak dieksplorasi secara global.

3. Sebaran geografis penelitian tidak merata, dengan konsentrasi tinggi di kota Manado,
sedangkan daerah lain seperti Bitung, Bolaang Mongondow, dan wilayah pedesaan masih
sangat minim dijadikan objek kajian.

4. Fokus penelitian masih didominasi oleh sektor kuliner dan aneka industri, sedangkan
sektor-sektor strategis lainnya seperti pertanian, pariwisata, dan ritel belum banyak disentuh
secara mendalam.

5. Dari sisi metodologi, pendekatan regresi kuantitatif dan naratif kualitatif mendominasi,
namun variasi penggunaan metode lanjutan seperti analisis jalur dan pemodelan struktural
masih sangat terbatas.

6. Implementasi strategi digital marketing oleh UMKM masih bertumpu pada media
sosial, sementara strategi lanjutan seperti eWOM, influencer marketing, dan integrasi ekosistem
digital belum banyak dikaji dan diterapkan.
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6. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan atau limitasi dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

l. Jumlah artikel yang ditinjau relatif terbatas (18 artikel), sehingga generalisasi temuan
masih perlu ditinjau dengan hati-hati.

2. Kualitas sumber masih variatif, dengan dominasi jurnal lokal yang belum semua
terakreditasi tinggi, yang dapat memengaruhi validitas dan kekuatan akademik dari kesimpulan
yang ditarik.

3. Pendekatan metodologis pada studi ini belum diperkaya teknik-teknik analisis yang
lebih kompleks atau interdisipliner seperti mixed methods triangulatif atau pemodelan
multivariat.

4. Keterbatasan eksplorasi strategi digital marketing yang lebih spesifik dan mutakhir
membatasi pemahaman atas potensi penuh transformasi digital UMKM di Sulawesi Utara.

7. REKOMENDASI

Rekomendasi yang dapat diberikan peneliti untuk berbagai pihak (peneliti selanjutnya,
akademisi, pendamping UMKM, dan komunitas ilmiah) adalah sebagai berikut:

1. Untuk para peneliti, diperlukan upaya untuk memperluas cakupan wilayah penelitian ke
daerah-daerah yang selama ini kurang terjamah seperti Bolaang Mongondow, Bitung, dan
wilayah kepulauan, serta memperdalam fokus pada sektor industri strategis seperti pertanian
dan pariwisata. Para peneliti selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan triangulasi
metode seperti wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis data sekunder untuk
menggali insight yang lebih mendalam dan kontekstual.

2. Dari segi metodologi, para peneliti selanjutnya didorong untuk meningkatkan kualitas
metodologi dengan mengadopsi pendekatan analisis yang lebih bervariasi seperti Structural
Equation Modeling (SEM), Content Analysis, dan meta-analisis literatur guna memperkaya
perspektif dan hasil temuan terkait Digital marketing pada UMKM di Sulawesi Utara.

3. Pendamping UMKM perlu merancang program pendampingan digital marketing yang
tidak hanya berfokus pada media sosial, tetapi juga mendorong adopsi strategi khusus seperti
influencer marketing, digital storytelling, dan optimalisasi platform e-commerce.

4. Komunitas ilmiah secara keseluruhan juga didorong untuk mempublikasikan hasil
penelitian ke jurnal nasional terakreditasi tinggi dan jurnal internasional agar wacana digital
marketing UMKM di Sulawesi Utara bisa mendapatkan perhatian dan kontribusi lebih luas di
tingkat global.
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